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Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 4: Spiritualitas, mitos dan legenda
	Mata pelajaran
	Ilmu Sejarah/Ilmu Sosial

	Topik
	Apa signifikansi budaya dan agama dari beras di Asia Tenggara?

	Tingkat 
	Sekolah menengah pertama 

	Gagasan utama
	Ada banyak mitos dan ritual yang berfokus pada beras. Para orang tua adalah sumber pengetahuan tentang ritual, sistem kepercayaan, dan sejarah daerah.

	Konsep utama
	Ritual pertanian
Kosmologi
Penyembuhan 
Ritual dan persembahan
Perantaraan kerajaan
Spiritualitas
Simbolisme
Sang ilahi, roh dan leluhur

	Jumlah sesi/pelajaran 
	1 sesi (1 sesi sekitar 50 menit)

	Fasilitas yang diperlukan 
	Sumber dan lembar kerja untuk dibagikan

	Pengetahuan prasyarat
	Siswa sudah harus menguasai Pelajaran 1: Pengantar ke Budaya Beras 

	Tujuan Pembelajaran 
Pada akhir pelajaran, siswa akan dapat: 

	PENGETAHUAN
	KETERAMPILAN
	SIKAP

	1. Menjelaskan beberapa upacara pertanian yang dipraktikkan oleh berbagai kelompok etnis di Asia Tenggara. 
2. Menjelaskan bagaimana agama mendukung budidaya beras. 
3. Menjelaskan bagaimana upacara dan ritual tersebut memperkuat hubungan sosial antara kerabat dan masyarakat. 
	1. Terlibat dalam analisis tentang berbagai sumber dan menarik kesimpulan tentang pentingnya beras dalam budaya Asia Tenggara. 
	1. Menyadari pentingnya beras bagi banyak kelompok masyarakat di Asia Tenggara. 
2. Menghargai kesamaan dari berbagai kelompok etnis di kawasan ini.
3. Mengakui bahwa orang tua memiliki pengetahuan penting dan relevan untuk dibagi. 


Catatan: Jika waktu memungkinkan, ritual beras yang dipraktikkan oleh berbagai komunitas Asia Tenggara pada Sumber 1, Sumber 6, Sumber 7 dan Sumber 9 dari Bahan Ajar Guru dapat dipraktikkan oleh siswa untuk melibatkan siswa. 

	Bagian
	Pengembangan Pelajaran
	Bahan Ajar
	Alasan

	Pendahuluan
[10 menit] 
 
	1. Pengantar oleh guru
· Karena keutamaannya (sebagai makanan pokok, sebagai simbol identitas regional, sebagai indikator kekayaan dan status sosial, dll.) bagi kehidupan Asia Tenggara, beras membawa arti budaya dan agama yang luar biasa. Upacara dan ritual khusus dilakukan pada berbagai tahap produksi beras. 
· Gunakan Sumber 1 untuk menggambarkan contoh upacara pertanian yang dilakukan.
2. Kegiatan umpan: Think-Pair-Share (Pikirkan-Pasangkan-Presentasikan)
2.1 Sumber 1, adegan pertempuran dilakukan oleh penduduk desa untuk melambangkan roh jahat yang diusir dari sawah. 
2.2 Tanyakan siswa mengapa upacara dan ritual itu dilakukan. Apa yang ingin masyarakat capai dengan melakukan hal tersebut? Perintahkan siswa untuk mendiskusikan pertanyaan ini sebentar dengan siswa di sebelahnya dan mencatat poin-poin diskusi pada Lembar Kerja 1. 
Jika beberapa siswa kesulitan untuk menyimpulkan dari Sumber 1, gunakan pertanyaan panduan:
· Apa yang akan terjadi pada desa jika gagal panen? 
· Apa yang bisa membuat panen gagal? 
2.3 Kumpulkan jawaban dari siswa. 
2.4 Tunjukkan bahwa karena budidaya beras adalah proses yang kompleks yang sangat rentan terhadap perubahan cuaca, upacara dan ritual pertanian dilakukan pada berbagai tahap produksi beras. Gunakan contoh yang ditunjukkan dalam uraian pengantar Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah untuk mendukung penjelasan jika perlu.
	Sumber 1: Sebuah tulisan sejarawan tentang upacara beras yang ia saksikan di Johol, sebuah kota kecil di Negeri Sembilan, Malaysia, pada tahun 1915
· Lembar Kerja 1: Mengapa upacara pertanian dipraktikkan pada berbagai tahap produksi beras?
	Pengantar pelajaran oleh guru menetapkan konteks dalam waktu singkat bagi siswa. 
Kegiatan umpan melibatkan para siswa dan menarik perhatian mereka terhadap topik tersebut. Kegiatan ini juga mendorong mereka untuk berbagi pandangan dan menanggapi satu sama lain. 


	Pengembangan materi 
[25 menit] 
	3. Tugas Kelompok:
3.1 Bagi siswa menjadi enam kelompok. 
3.2 Setiap kelompok mempelajari sumber-sumber yang menggambarkan makna budaya dan agama dari beras bagi berbagai kelompok masyarakat di Asia Tenggara. Alokasi sumber dapat dilakukan dengan cara berikut ini: 
· Kelompok 1: Sumber 2 dan Sumber 3 (kedua sumber adalah tentang tari topeng di Kalimantan Timur). 
· Kelompok 2: Sumber 4, Sumber 5 dan Sumber 6 (Sumber tersebut adalah mengenai mitos Rungus tentang Bambarazon, roh yang terkait dengan budidaya beras). Pilih siswa yang lebih pandai untuk membahas sumber ini.  Jika diperlukan, gunakan pertanyaan panduan: Siapa atau apa itu Bambarazon? Mengapa mereka memiliki luka bakar? Dorong siswa untuk menghubungkan dengan Sumber 4 dan 6. 
· Kelompok 3: Sumber 7 dan Sumber 8 (keduanya adalah tentang ritual budidaya beras di Kepulauan Visayan Timur di Filipina). Kumpulkan dari campuran siswa Katolik dan agama lainnya di sini.  
· Kelompok 4: Sumber 9 (doa masyarakat Toraja). 
Dorong siswa untuk menyimpulkan bahwa ada pertukaran di sini – sebagai balasan atas makanan dan buah, ada janji untuk beribadah.
· Kelompok 5: Sumber 10 dan Sumber 11 (kedua sumber adalah tentang peran beras ketan dalam ritus peralihan masyarakat Tai di Vietnam). 
· Kelompok 6: Sumber 12 dan Sumber 13 (kedua sumber adalah tentang makna simbolis beras dalam Buddhisme Thailand). 
3.3 Setiap kelompok membaca sumber-sumber tersebut untuk mengetahui lebih lanjut tentang makna budaya dan agama dari beras di berbagai wilayah di Asia Tenggara. 
3.4 Siswa menggunakan pertanyaan panduan pada Lembar Kerja 2 untuk menyusun pengetahuan yang diperoleh. Dorong siswa untuk mendukung pengamatan mereka dengan bukti dari sumber-sumber. Edarkan dan bantu siswa jika perlu, beberapa sumber cukup sulit dan Anda mungkin memerlukan pertanyaan panduan.
3.5 Ketika satu kelompok telah selesai mempelajari sumber, kelompok itu menceritakan temuan mereka dengan kelas. Perintahkan siswa untuk menggunakan peta konsep pada Lembar Kerja 3 untuk mengkonsolidasikan apa yang telah mereka pelajari dari teman-teman sekelas mereka. 
3.6 Intervensi untuk memperkuat pengetahuan atau mengarahkan perhatian ke poin-poin yang relevan jika perlu. Misalnya, tunjukkan bagaimana ritual beras di Kepulauan Visayan Timur, memadukan praktik tradisional setempat dengan unsur-unsur Kristen, dan tunjukkan bahwa upacara dan ritual ini menyebarkan nilai-nilai tertentu (menghormati alam, melihat diri sebagai pelayan alam, beramal, melakukan kebaikan, memperkuat hubungan kekerabatan dan masyarakat, dll.). 

	· Cetak salinan dari Sumber 2 hingga Sumber 13 dalam jumlah yang cukup untuk kegiatan belajar kelompok
· Lembar Kerja 2: Apa signifikansi budaya dan agama dari beras di berbagai wilayah di Asia Tenggara?
· Lembar Kerja 3: Menggabungkan pengetahuan ke dalam peta konsep
	Penggunaan kegiatan kelompok mendorong pembelajaran kolaboratif. Hal ini membantu melibatkan siswa dan memungkinkan mereka untuk mengumpulkan banyak informasi tentang topik yang membantu mereka menyusun bersama gambaran yang lebih lengkap tentang makna budaya dan agama dari beras di Asia Tenggara.  


	Penutup
[10 menit] 
	4. Kesimpulan
4.1 Buat rangkuman pelajaran:
· Warga lansia dalam masyarakat kita sering memiliki pengetahuan yang penting dan relevan untuk dibagi. Cerita, catatan dan sudut pandang mereka juga penting dalam membantu sejarawan memahami sejarah. 
5. Tambahan Kegiatan Rumah
5.1 Perintahkan siswa untuk mewawancarai seorang anggota keluarga yang lansia tentang upacara dan ritual yang berfokus pada beras di komunitas mereka. Mereka harus menggunakan pertanyaan panduan dalam tabel Tambahan Kegiatan Rumah 1 untuk membantu menyusun pertanyaan yang ingin mereka ajukan. Mereka juga harus mencatat temuan mereka pada tabel. 
5.2 Setelah belajar tentang upacara dan ritual dari anggota keluarganya, siswa harus berpikir tentang persamaan atau perbedaan upacara dan ritual tersebut dengan yang telah mereka pelajari selama pelajaran ini. Mintalah siswa untuk merenungkan kemungkinan alasan dibalik perbedaan atau persamaan itu. 
	· Tambahan Kegiatan Rumah 1
	Guru dapat menggunakan peta konsep dalam lembar kerja dan Tambahan Kegiatan Rumah untuk mengecek apakah siswa mengenali bagaimana tantangan lingkungan membentuk budaya dan praktik, dan menyadari bagaimana beragam kelompok di Asia Tenggara berbagi kesamaan dalam budaya, nilai-nilai dan sikap. 



Sumber dan lembar kerja
Daftar Istilah
Gawai Padi: pesta yang diadakan oleh masyarakat Iban di Sarawak untuk merayakan akhir musim tanam dan panen yang berlimpah
Khau lam: nasi ketan yang dikukus
Khwan: roh, esensi, atau semangat hidup, yang menurut orang Thailand dimiliki oleh manusia dan sebagian hewan 
Mae Phasop: dewi padi masyarakat Thailand. Dia juga dikenal sebagai Mae Khwan Khao.
Pchum Ben: "Hari Orang Mati" atau"Hari Nenek Moyang" masyarakat Khmer. Ini adalah festival keagamaan 15 hari yang berujung pada perayaan tanggal 15 bulan kesepuluh pada Kalender Khmer. 
Membajak: tindakan mengolah tanah (bidang tanah) dengan bajak sebelum menanam 
Ramadan: bulan kesembilan tahun Muslim, di mana puasa yang ketat ditaati dari matahari terbit sampai matahari terbenam
Sumber 1: Sebuah tulisan sejarawan tentang upacara beras yang ia saksikan di Johol, sebuah kota kecil di Negeri Sembilan, Malaysia, pada tahun 1915 
Saat penanaman, ada juga upacara. Kadang-kadang ada upacara khusus yang dikenal sebagai bapua, yang mencakup adegan pertempuran, dimana roh jahat diyakini terusir dari sawah di desa-desa. 
Aku melihat pertempuran ini berlangsung di Johol. Dua pihak berkumpul masing-masing di setiap sisi selokan dan saling melontarkan batang-batang dari puar sampai sebuah ledakan di muka membuat mulut seorang pejuang berdarah dan mengacaukan kesenangan. Itu berlangsung sekitar setengah jam. Panjang batang atau anak panah sekitar tiga setengah kaki panjang, tipis, hijau dan lurus, dan akar yang dipotong membuat ujungnya rata seperti ujung stetoskop. Ujung rata inilah yang paling dulu dilemparkan. Saya sudah diberitahukan bahwa itu adalah batang dari tanaman jahe. Seorang pawang mengawali proses dengan doa. Tujuannya adalah untuk mengusir semua pengaruh jahat dari sawah sebelum menanam. Saya diberitahukan bahwa singketa adalah pertempuran yang lebih serius dengan senjata yang lebih berat –batang pisang, kalau saya tidak salah.
Kosa kata
Jahat: buruk
Diusir: dibuang
Selokan: parit, jurang
Melontar: melempar
Doa: permohonan
Tiruan: palsu, disimulasikan
Batang: balok
Stetoskop: instrumen medis untuk mendengarkan detak jantung atau nafas seseorang
Sumber: Winstedt, R.O. 1917. ‘A Rice-Ceremony’. Journal of the Straits Branch of the Royal Asiatic Society, No. 77 (December, 1917), hal. 249. 
Sumber 2: Sebuah catatan antropolog tentang tari topeng yang ia lihat saat di lokakarya di Kalimantan Timur, Indonesia 
Untuk orang Modang, topeng biasanya memiliki tampilan hewan yang mencolok dan rimbun yang dikenali orang-orang sebagai babi, buaya, dan monyet. Topeng-topeng indah itu menarik Roh Pelindung Beras yang Baik serta mengusir segala macam hama dan ancaman. Melakukan tari topeng adalah untuk menyuburkan Bumi serta manusia. Dengan keindahannya, topeng membantu agar seluruh alam subur, agar sawah menumbuhkan beras berlimpah dan agar ibu melahirkan anak-anak, karena mereka memberikan kesenangan dan menyebarkan energi ke alam.
Kosa kata
Mencolok: ganjil, sangat aneh
Menyuburkan: membuat tanah lebih produktif
Subur: produktif, melimpah
Rimbun: vegetasi yang subur
Modang: bahasa Kayan masyarakat Krio Dayak di Kalimantan Barat, Indonesia
Hama: serangga perusak atau hewan lain yang menyerang tanaman
Sumber: Macdonald, Nicole Revel. 1981. ‘Masks in Kalimantan Timur’. The World of Music, Vol. 23, No. 3, Masker II (1981), hal. 52-57. 

Sumber 3: Sebuah gambar topeng yang digunakan dalam tari hadoq (topeng) di Kalimantan Timur 
Dalam beberapa desa Modang*, tarian hadoq hanyalah sebuah fase dari sejumlah upacara yang lebih besar dan sangat padat yang saling berkaitan yang diadakan selama tiga hari tiga malam dan berhubungan dengan naq adat, upacara beras tradisional. 
[image: image1.emf]

Sumber: Ibid. 

Sumber 4: Sebuah mitos Rungus tentang Bambarazon 
Catatan: Bambarazon adalah istilah yang digunakan oleh masyarakat Rungus untuk mengenali roh-roh yang terkait dengan budidaya beras. Masyarakat Rungus tinggal di rumah-rumah panjang yang tersebar di Kabupaten Kudat di sudut utara Sabah, Malaysia.] 
Suatu hari, seorang laki-laki Rungus melakukan perjalanan untuk waktu yang lama dan akhirnya sampai di laut. Ia di sana mendapatkan sebuah perahu layar kecil dan melanjutkan perjalanannya sampai ia tiba di pantai yang jauh di mana ia menemukan sebuah rumah merah besar yang ditinggali banyak orang merah. 
Salah satu orang merah bertanya padanya, "Siapakah engkau?" 
"Aku orang Rungus dan aku dalam perjalanan," katanya. "Biasanya, aku akan memakanmu, tapi aku akan melepaskanmu kali ini. Namun, engkau harus segera pergi," kata orang merah itu memperingatkan. Orang Rungus itu pergi dan mendatangi rumah sebelahnya. Rumah ini sebesar rumah sebelumnya dan hal yang sama terjadi lagi. Secara keseluruhan, ia mengunjungi tujuh rumah, tapi tak ada yang menyambutnya. Jadi, ia harus melanjutkan perjalanannya.
Akhirnya, ia tiba di rumah lain dan bertanya apakah ia bisa tinggal di sana. Orang-orang di rumah itu menyambutnya dan menawarkannya makanan dan akomodasi. Ia berkata pada mereka: "Aku orang Rungus. Siapakah kalian?" 
Mereka menjawab: "Kami orang Bambarazon." Dengan hati-hati, ia melihat Bambarazon, dan melihat mereka memiliki luka bakar. 
Orang Rungus bertanya kepada mereka, "Apa yang terjadi pada kalian Bambarazon?" Dan Bambarazon menjawab, "Ada seorang pria yang membakar Sulap sebelum ia selesai panen beras. Inilah sebabnya mengapa tubuh kami terbakar."
Dia tinggal dengan Bambarazon selama tujuh hari dan mereka menunjukkannya arah ke tanah airnya. Dalam perjalanan pulang, ia menyeberangi laut kembali. Penyeberangannya berjalan lancar, meskipun ia tidak menggunakan layar. Ketika ia tiba di rumah, ia bertemu seorang petani yang mengeluhkan panennya yang buruk dalam jangka panjang. Ia menanyakan para petani tentang metode yang digunakannya, dan petani menjawab bahwa ia telah membakar Sulapnya sebelum ia selesai panen. Ia ingat orangBambarazon dan luka bakar mereka. Maka ia menyarankan petani untuk mengorbankan beberapa ayam untuk Bambarazon. Panen mulai membaik setiap tahun. Kemudian suatu malam, petani itu bermimpi dan mendengar suara-suara berkata: "Anda telah menyenangkan kami Bambarazon . Tapi untuk pengorbanan terakhir, Anda harus mengadakan upacara Magahau.” Setelah ia merayakan upacara Magahau, ia terus menerima panen yang baik.
Sumber: Shimomoto, Yukata. 1979. ‘Myths and Ritual for Rice Spirits Bambarazon among the Rungus’. Asian Folklore Studies, Vol. 38, No. 2 (1979), hal. 73-93.
Kosa kata
Magahau: upacara mengorbankan unggas dan babi untuk Minamanun, sumber kehidupan dan keberadaan yang mahakuasa.
Mahakuasa: sangat berkuasa.
Biasanya: lazimnya
Jangka: dalam waktu ini, serangkaian
Tersebar: berpencar
Sumber 5: Sebuah rumah panjang Rungus di daerah Kudat yang terpencil di Sabah, Malaysia
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Sumber: N. Dumper, https://chrishorobin.wordpress.com/jungles-mountains-rivers-and-community-work-with-ravens-wood-school-borneo-2013/ 
Sumber 6: Penjelasan seorang sejarawan tentang upacara beras Rungus 
Sebelum panen, orang Rungus membangun Sulap (pondok penyimpanan beras) di sawah Tagad*. Ini dianggap rumah Bambarazon yang sebenarnya. Selama panen, Bambarazon melindungi beras dari roh-roh jahat. Ketika orang Rungus merontokkan beras, mereka mengorbankan sejumlah unggas untuk Bambarazon untuk mengamankan beras sampai akhir panen seluruh desa. Ketika musim beras selesai, orang Rungus membebaskan Bambarazon dari tugas mereka sehingga roh-roh tersebut dapat pulang. Untuk mempercepat perjalanan pulang, orang Rungus membuat perahu layar kayu kecil untuk para roh dan memberikan mereka parang kecil [golok, pisau] dan tombak ditambah ransum beras. Bekal ini digantung pada langit-langit Sulapdi mana roh-roh tinggal.
*Orang Rungus menanam empat jenis sawah seperti Tagad, Pinotigaha, Taras dan Gopu. Tagad adalah yang paling penting dan yang terbesar ukurannya dan mengacu pada sawah bukit (dataran tinggi). 
Sumber: Shimomoto, Yukata. 1979. ‘Myths and Ritual for Rice Spirits Bambarazon among the Rungus’. Asian Folklore Studies, Vol. 38, No. 2 (1979), hal. 73-93.
Kosa kata
Jahat: buruk
Unggas: peliharaan burung seperti ayam
Merontokkan: memisahkan biji dari tanaman panen
Sumber 7: Sebuah catatan sejarawan tentang ritual beras di Kepulauan Visayan Timur, Filipina
Menanam padi harus menjadi pekerjaan yang menyenangkan, karena itu sebagian tetangga membawa instrumen musik mereka dan bermain di pagi hari saat pertemuan para petani. Sebelum matahari terbit, paratikang, yaitu pemimpin atau pelaksana upacara, melakukan upacara awal. Ia pergi dalam keheningan ke sawah dengan membawa herba berikut: tanglad [serai], calipayan [semak yang digunakan dalam ritual penanaman beras],panhauli[semak dengan daun panjang yang coklat kemerahan untuk obat], dan bagacay[sejenis bambu tipis]. Ketika tiba di sawah dia membuat tanda salib dan berdoa Credo, salah satu Bapa Kami, Salam Maria dan Keagungan untuk Menghormati Perawan Suci; kemudian lain Bapa Kami untuk San Isidro; terakhi, satu Bapa Kami untuk Santo Paroki pelindung Gereja. Setelah itu ia berdoa Salam Ratu Kudus. Segera setelah berdoa ia menanam tanaman herbal yang telah dibawanya, mengekspresikan secara simbolis apa yang ia inginkan untuk memohon pada Tuhan selama penanaman [mga hongodan]:
Tanglad- agar beras menjadi serimbun tanaman tanglad;
Calipayan- agar ada kebahagiaan selama penanaman;
Panhauli- agar penyakit dihilangkan;
Bagacaj- agar hama dan serangga merasa tanaman beras gatal sehingga mereka tidak jadi makan tanaman beras.
Kosa kata
Bagacay:sejenis bambu tipis
Calipayan:semak yang digunakan dalam ritual penanaman beras
Pertemuan: rapat


Panhauli: semak dengan daun cokelat kemerahan yang digunakan untuk obat
Secara simbolis: apa yang direpresentasikan
Tanglad: serai
Sumber: Arens, Richard. 1957. ‘The Rice Ritual in the East Visayan Islands, Philippines’. Folklore Studies, Vol. 16 (1957), hal. 268-290.
Sumber 8: Sekelompok petani beras dalam suasana hati yang riang karena mereka terlibat dalam ritual beras di Kepulauan Visayan Timur, Filipina 
Sumber: Arens, Richard. 1957. ‘The Rice Ritual in the East Visayan Islands, Philippines’. Folklore Studies, Vol. 16, hal. 268–290.. [image: image3.jpg]




Sumber 9: Doa oleh orang-orang Toraja 
Doa ini dipimpin oleh Tandi Datu (pemimpin ritual) pada hari benih beras akan disebarkan (ditabur dengan tangan). Masyarakat Toraja hidup di barat daya dari Sulawesi, Indonesia. 
Roh-roh yang aku panggil dan aku undang dengan kebaikan. 
Aku membuat kandang untuk lembu yang engkau masuki dan menyerahkan keberhasilan dan kegagalan. 
Engkau akan makan nasi yang kami berikan kepadamu dengan hidangan lauknya 
Dan setelah makan, engkau akan mengunyah kalosi [biji kopi] dan airsirih [daun sirih] di mulut 
Engkau akan meludah jauh dengan senang hati. 
Engkau akan menemani kami dalam mengerjakan sawah sampai kami mendapatkan hasilnya 
Dan engkau akan melipatgandakannya dan memperbanyaknya sepanjang siang dan malam 
Kami akan selalu menyembahmu dan sangat menghormatimu setiap saat 
Agar memberkati padi ini dan membuatnya subur 
Dan akarnya tidak akan pernah menghalangi pertumbuhan/kebebasan 
Dan daun-daun akan tumbuh setebal daun bawang 
Dan buah-buahan akan terlihat dalam tumpukan besar, bahkan lebih! 
Dan semua sawah akan dikelilingi oleh tumpukan padi yang rata 
Dan kami akan menjadi kuat dengan makanan dan buah-buahan ini ke mana pun kami pergi. 
Dan aku akan selalu berjanji dengan janji yang teguh sama seperti semua kata-kata ini 
Janji yang kuat dan dikelilingi dengan batu yang akan melindungi 
Dinaungi atap perak dan dikelilingi emas. 
Dan engkau, orang-orang yang kami anggap nenek moyang 
Dan Puang Matua, roh pencipta yang memberikan keputusan. 
Aturan untuk kehidupan umat manusia dan semua ciptaannya. 
Dan akan diperlihatkan dalam semua jenis bentuk 
Membangunkan semua nenek moyang 
Sebagai penjaga dari tiga batang padi.
Kosa kata
Kandang: area berpagar untuk menjaga hewan. 
Keputusan: hukum
Menghalangi: menunda atau memperlambat sesuatu
Padi: sawah, atau tanaman beras
Daun bawang: sejenis bawang
Batang: tangkai tanaman beras. 
Sumber: Zerner, Charles. 1985. 'The Golden Waterworks: Toraja Rituals of the Wet-Rice Landscape’. Arnoldia, Vol. 45, No. 3 (Summer 1985), hal. 2-12. 

Sumber 10: Deskripsi seorang sejarawan tentang bagaimana persembahan beras ditampilkan dengan jelas dalam kelahiran orang Vietnam Tháy (Tai) 
Tepat setelah kelahiran seorang bayi, satu tabung khau lam (nasi ketan yang dikukus) digantung pada pohon di jalan masuk hutan suci; dengan cara ini keluarga bayi berharap dapat memberitahukan kelangsungan hidup bayi yang baru lahir kepada Then Phát(Dewa yang menangani urusan kelahiran). Kemudian bayi menerima lewat mulut-ke-mulut sedikit khau lam dari perempuan yang paling dihormati dan paling kaya di komunitasnya; cara bayi menelan pemberian nasi ketan yang dikunyah ini akan meramlakan nasibnya: jika ia menelan dengan mudah, ia akan tumbuh kuat dan cerdas; jika ia menelan dengan susah payah, ia akan lemah dan sakit; jika ia menolak untuk menelannya, ia akan menjadi anak yang sulit, masa depannya akan penuh ketidakpastian.  Orang percaya bahwa ini adalah cara terbaik untuk memperkuat bayi secara spiritual dan fisik dan mempersiapkannya untuk tantangan masa depan.
Kosa kata
Nasib: masa depan, takdir
Ketidakpastian: situasi yang tidak pasti
Sumber: Xuân Hiên, Nguyên, Thi Giáng Liên, Trân and Luong, Hoàng. 2004. ‘Rice in the Life of the Vietnamese Tháy and Their Folk Literature’. Anthropos, Bd. 99, H.1. (2004), hal. 111-141.
Sumber 11: Deskripsi seorang sejarawan tentang bagaimana persembahan beras ditampilkan dengan jelas dalam pemakaman orang Vietnam Tháy (Tai)
Selain itu, menurut tradisi lama, ada tujuh (untuk laki-laki) atau sembilan (untuk perempuan) butir nasi ketan, dengan sedikit garam dan sepotong kecil emas; diletakkan ke mulut almarhum. Almarhum akan menggunakan bekal ini dalam perjalanan ke surga. Beras dan garam membuatnya tetap hidup dan emas untuk menanggung biaya-biayanya. Sebuah tas brokat, berisi beberapa butir nasi ketan dan uang, juga diletakkan di peti matinya. Di masa lalu, orang mati juga menerima bagian dari barang kepunyaan keluarga (nasi ketan, perkakas, pakaian, perabot, benih beras, alat pertanian, dan sebagainya) untuk kediaman barunya di Dunia Atas.
Kosa kata
Kepunyaan: barang milik 
Kain brokat: jenis kain tenun
Peti mati:  kotak atau peti di mana tubuh orang mati diletakkan untuk penguburan
Kediaman baru: pindah, pergi lalu menetap
Sumber: Ibid. 

Sumber 12: Seorang antropolog menjelaskan bagaimana agama mendukung budidaya beras. 
Mengingat beras, seperti manusia dan sebagian hewan, memiliki jiwa [khwan], persembahan rutin kepada dewi beras (Mae Phasop) dan roh penjaga sawah diperlukan. Ritual ini dilakukan dalam komunitas pertanian pedesaan. Namun, kemanjuran ritual ini tergantung pada pekerjaan bajak pertama yang dilakukan oleh Raja. Oleh karena itu peresmian upacara oleh kerajaan mencerminkan peran martabat kerajaan antara wilayah duniawi dan kekuatan kosmologi. 
Selain itu, siklus tahunan upacara Buddha terjalin erat dengan siklus budidaya beras. Meskipun kalender hari suci Buddha tetap, upacara ditekankan atau tidak tergantung pada siklus pertanian setempat.
Kosa kata
kosmologis: di sini berarti hubungan manusia dengan unsur alam semesta lainnya
tidak ditekankan: tidak diberi prioritas
wilayah: sebuah area yang diatur oleh pemerintah
duniawi: dari planet bumi.
kemanjuran; efektivitas, keberhasilan, produktivitas
menekankan: memberikan prioritas 
terjalin: saat beberapa hal bercampur, terajut atau terikat bersama-sama (seperti keranjang)
martabat raja: kekuatan raja
peresmian: bertindak sebagai pemimpin resmi upacara
membajak: mempersiapkan ladang
ritual: upacara agama 
Sumber: Van Esterik, Penny. 1984. ‘Rice and Milk in Thai Buddhism: Symbolic and Social Values of Basic Food Substances’. Crossroads: An Interdisciplinary Journal of Southeast Asian Studies, Vol. 2, No. 1 (), hal. 46-58. 
Sumber 13: Seorang antropolog menggambarkan makna simbolis beras dalam Buddhisme
Makna simbolis beras ditegaskan melalui rujukan kepada beras dalam ajaran Buddha. Kebaktian mingguan, upacara tahunan, dan kegiatan amal rumah tangga pribadi memberikan kesempatan untuk mendengarkan khotbah dan cerita yang sering menggunakan analogi dari pertanian beras untuk menjelaskan ajaran moral tersebut. 
Kiasan tindakan yang baik yang membuahkan hasil seperti sebuah sawah yang berkomunikasi dengan jelas kepada petani yang menanam dan memanen tanaman padi mereka. Dalam Traiphumikatha, sebuah risalah kosmologi yang memberikan landasan untuk khotbah dan cerita, ada banyak referensi untuk "beras super yang tumbuh sendiri tanpa harus ditanam atau digiling." "Beras super" masak sempurna saat diletakkan di atas batu tertentu, dan semua bumbu muncul secara ajaib. Dalam masyarakat Buddha yang sempurna di mana semua orang mengamalkan moralitas Buddha, imbalan termasuk suplai beras yang sempurna dan berlimpah.
Kosa kata
analogi: perbandingan antara dua hal untuk menjelaskan sebuah gagasan.
kosmologis: di sini berarti hubungan manusia dengan unsur alam semesta lainnya
ajaran: pengajaran
khotbah: pidato oleh seorang pemimpin agama
kiasan: perbandingan 
Sumber: Ibid.
Lembar Kerja 1: Mengapa upacara pertanian dipraktikkan pada berbagai tahap produksi beras? 
Ritual: upacara agama yang dapat melibatkan gerakan, kata-kata dan benda-benda.  
Dapatkah Anda memberikan contoh dari kehidupan Anda sendiri?
Think-Pair-Share: Karena keutamaannya bagi kehidupan orang Asia Tenggara, beras membawa makna (arti penting) budaya dan agama yang luar biasa [besar]. Upacara dan ritual khusus dilakukan pada berbagai tahap produksi beras. Berdasarkan apa yang telah Anda pelajari tentang kondisi untuk budidaya beras sejauh ini, menurut Anda mengapa upacara dan ritual itu dilakukan? Bahas ini secara singkat dengan siswa di sebelah Anda. 
	Upacara dan ritual kemungkinan dilakukan pada berbagai tahap produksi beras karena: _____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________



Lembar Kerja 2: Apa signifikansi budaya dan agama dari beras di berbagai wilayah di Asia Tenggara? 
Instruksi untuk pembelajaran kolaboratif: 
1. Fasilitator akan membagi Anda menjadi enam kelompok. 
2. Setiap kelompok akan mempelajari maksimal dua sumber tentang signifikansi budaya dan agama dari beras di sebuah wilayah di Asia Tenggara. 
3. Saat Anda mempelajari sumber-sumber, gunakan pertanyaan panduan berikut untuk menyusun pengetahuan yang diperoleh dari sumber-sumber. 
4. Kelompok Anda akan berbagi tentang poin-poin pembelajaran dengan kelompok lainnya pada bagian akhir dari kegiatan ini. Bersama kelompok Anda, konsolidasikan (kumpulkan) pengetahuan pada peta konsep (Lembar Kerja 3).
	[image: image4.emf]



Lembar Kerja 3: Menggabungkan pengetahuan ke dalam peta konsep
	







Tambahan Kegiatan Rumah 12
Dalam budaya Anda, apakah metode memasak memengaruhi atau mengubah sifat-sifat makanan? Misalnya, jika ikan segar biasanya dianggap sebagai netral, apakah sifatnya akan berubah jika digoreng atau dibakar? Tanyakan pada anggota senior di keluarga Anda tentang ini dan tuliskan temuan Anda di bawah ini.

1. Kelompok masyarakat mana yang Anda baca dari sumber-sumber itu dan di mana mereka berada? 


__________________________________________________________________________________________________________________________________





2. Apa makna budaya dan agama dari beras bagi kelompok masyarakat ini? Gunakan pertanyaan berikut untuk mengarahkan jawaban Anda. 


(a) Upacara dan ritual apa yang mereka lakukan?


(b) Kapan mereka mempraktikkan upacara dan ritual tersebut? 


(c) Mengapa mereka mempraktikkan upacara dan ritual tersebut? 


(d) Apa alat peraga yang digunakan?


(e) Siapa yang terlibat? 


(f) Apakah Anda melihat bukti bahwa upacara atau ritual mempererat hubungan kekerabatan dan masyarakat? 


 (g) Apakah ada nilai tertentu yang ingin disampaikan oleh upacara dan ritual tersebut? Jelaskan nilai-nilainya: 


____________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________











6. Thailand 





5. Vietnam Vietnam Vietnam





5. Vietnam  





1. Kalimantan





4. Sulawesi Selatan (Indonesia) 





4. Sulawesi Selatan





3. Visaya Timur





2. Sabah (Malaysia) 





3. Visaya Timur (Filipina)





2. Sabah





6. Thailand





1. Kalimantan (Indonesia)) 





Siapa yang saya wawancarai: 


__________________________________________________________________





Lokasi ritual: __________________________________________________________________





Deskripsi upacara dan ritual: 


(Siapa yang terlibat? Kapan upacara dilakukan? Apa alat peraga dibutuhkan? Mengapa upacara dilakukan? 


























Kesamaan: 


(Dalam hal apa upacara dan ritual yang sama atau berbeda dengan yang telah Anda pelajari selama pelajaran ini? Mengapa Anda pikir mereka berbeda? Jelaskan tanggapan Anda.) 


______________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________


__________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________








Unit 3: Beras dan Rempah-Rempah 
Pelajaran 3: Makanan, kesehatan dan penyembuhan

